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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA TOKO BUKU DAN 

ALAT TULIS KANTOR DI KOTA PEMATANG SIANTAR 

SUMUT 

Oleh  

Ulul Azmi Sayyidah Ardiansyah  

175310704 

Penelitian penerapan akuntansi ini dilaksanakan di Kota Pematang Siantar 

Sumut pada toko buku dan alat tulis kantor. Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan akuntansi yang digunakan oleh usaha 

toko buku dan alat tulis kantor telah sesuai dengan konsep dasar akuntansi pada 

usaha toko buku dan alat tulis kantor tersebut. 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

kesesuaian penerapan akuntansi pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumut dengan konsep dasar akuntansi. Adapun data yang 

dikumpulkan yaitu Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

responden melalui wawancara dan kuesioner. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Wawancara terstruktur, dokumentasi misalnya catatan harian dan observasi. Serta 

analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan akuntansi pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang 

Siantar Sumut belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ACCOUNTING IN BOOKS AND 

OFFICE STORES IN THE CITY OF PEMATANG SIANTAR SUMUT 

By  

Ulul Azmi Sayyidah Ardiansyah  

175310704 

This research on the application of accounting was conducted in 

Pematang Siantar City, North Sumatra, at a bookstore and office stationery. The 

problem in this study is whether the accounting application used by the bookstore 

and office stationery business is in accordance with the basic concepts of 

accounting in the bookstore and office stationery business. 

The purpose of this research is to determine the appropriateness of the 

accounting application by the bookstore and office stationery business in 

Pematang Siantar City, North Sumatra with the basic concepts of accounting. The 

data collected, namely primary data is data obtained directly from respondents 

through interviews and questionnaires. Secondary data is data obtained from 

other parties and is not directly obtained by the researcher from the research 

subject 

Data collection methods used in this research are structured interviews, 

documentation such as diaries and observations. The data analysis used is 

descriptive method. 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that 

the application of accounting in bookstores and office stationery in Pematang 

Siantar City, North Sumatra has not yet applied with the basic concept of 

accounting. 

Keywords: Accounting Application 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Di era globalisasi yang terjadi disaat krisis global sedang melanda dunia, 

diharapkan setiap usaha untuk bisa terus berkembang dan dapat bertahan dalam 

menjalankan usahanya. Saat ini, usaha yang dapat memberikan kontribusi untuk 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia yaitu UMKM (usaha mikro, kecil 

dan menengah) yang merupakan salah satu solusi agar masyarakat dapat bertahan 

dalam krisis global saat ini 

Setiap usaha baik berskala kecil, menengah, maupun besar didirikan dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan. Setiap usaha melakukan serangkaian 

aktivitas-aktivitas yang bersifat ekonomis dengan tujuan akhir memperoleh laba. 

Hasil dari aktivitas-aktivitas tersebut akan tergambar dalam suatu laporan yang 

dibuat dan disajikan oleh setiap usaha.  

Dalam membuat laporan keuangan, perusahaan menggunakan data-data 

keuangan sehingga laporan ini disebut laporan keuangan. Laporan keuangan harus 

disusun menggunakan dasar atau pedoman agar informasi keuangan yang 

dihasilkan dapat dijamin kewajarannya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sehingga informasi-informasi tersebut dapat membantu pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

keuangan. 
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Dalam menyajikan suatu laporan keuangan harus melewati suatu proses yaitu 

proses akuntansi. Proses akuntansi terdiri dari mencatat, mengklasifikasikan, 

mengikhtisarkan, dan melaporkan. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk 

memperoleh informasi keuangan perusahaan maupun entitas yang terjadi pada 

satu waktu periode yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:12) laporan posisi keuangan terdiri 

dari: (1) Neraca, menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada suatu 

tanggal tertentu akhir periode pelaporan. (2) Laporan laba rugi, menyajikan 

penghasilan dan beban entitas untuk suatu periode. (3) Laporan perubahan 

ekuitas, menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos pendapatan 

dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, 

pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui 

dalam periode tersebut, dan jumlah investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain 

ke pemilik ekuitas selama periode tersebut. (4) Laporan arus kas, menyajikan 

informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan 

secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan. (5) Catatan atas laporan keuangan, berisi informasi 

sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas 

laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 

disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi 

kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 
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UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan salah satu bentuk 

usaha yang mempunyai peranan penting di dalam pertumbuhan dan 

perkembangan perekonomian Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah di Indonesia mendapat perhatian penuh dari 

pemerintah. Alasan mengapa pemerintah harus memberikan perhatian penuh 

terhadap perkembangan UMKM adalah bertahannya UMKM terhadap krisis 

moneter yang terjadi pada tahun 1998.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah organisasi profesi akuntan yang 

senantiasa mendukung penegakan transparansi dan akuntabilitas pelaporan 

keuangan entitas di Indonesia. Dalam rangka mewujudkan UMKM Indonesia 

yang maju, mandiri, dan modern, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

IAI telah mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 dan berlaku 

efektif pada tanggal 1 Januari 2018. 

SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu sekitar 57,9 juta pelaku 

UMKM di Indonesia dalam menyusun laporan keuangannya dengan tepat tanpa 

harus terjebak dalam kerumitan standar akuntansi keuangan yang ada saat ini. 

SAK EMKM ini merupakan standar akuntansi keuangan yang jauh lebih 

sederhana jika dibandingkan dengan SAK ETAP. SAK EMKM ditujukan untuk 

digunakan oleh entitas yang tidak atau belum mampu memenuhi persyaratan 

akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP. 

Dalam menyusun laporan keuangan ada tiga asumsi dasar yang harus 

dipenuhi oleh entitas sesuai dengan SAK EMKM yakni, (1) asumsi dasar akrual, 
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(2) kelangsungan usaha, dan (3) konsep entitas bisnis. SAK EMKM juga 

mensyaratkan bahwa ada 3 laporan keuangan entitas minimum yang harus dibuat 

yakni, (1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode, (2) Laporan laba rugi pada 

akhir periode, dan (3) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tentang 

tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang relevan.  

Baik atau tidaknya penerapan akuntansi dalam suatu perusahaan, dapat dilihat 

dari seberapa besar kecilnya usaha yang dikelola oleh perusahaan tersebut. Oleh 

sebab itu, akuntansi bukan hanya diterapkan untuk perusahaan besar tapi juga 

pada perusahaan kecil. Akuntansi yang diterapkan pada usaha kecil bergantung 

pada pengetahuan pemilik usaha terhadap ilmu akuntansi. Penerapan akuntansi 

yang baik dapat dilihat dari kemampuan pemilik toko dalam mengelola keuangan 

usaha yang dijalankan yang berfungsi untuk mengambil keputusan. 

Sebelumnya, penelitian terkait penerapan akuntansi pada usaha kecil sudah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya oleh Rina Rizky Sinaga pada tahun 

2019 skripsinya yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Buku 

Dan Alat Tulis Kantor Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.”. Menyimpulkan 

bahwa: Pada dasarnya pengusaha toko buku dan alat tulis kantor sebagian telah 

mengetahui istilah akuntansi akan tetapi belum diterapkan dalam menjalankan 

usahanya, akuntansi yang digunakan masih sangat sederhana dan belum 

diaplikasikan dengan baik dan benar.  

Sedangkan penelitian serupa juga dilakukan pada tahun 2020 oleh Yunus 

Laowo dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Buku di 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan, yang menyimpulkan bahwa 
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pemilik belum menerapkan konsep kesatuan usaha sehingga pemilik masih sulit 

untuk mengevaluasi usaha sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Penulis melakukan penelitian pada tahun 2020 mengenai Toko Buku dan Alat 

Tulis Kantor (ATK) di Kota Pematang Siantar Sumut adapun alasan penulis 

melakukan penelitian ini karena peran UMKM sangat penting sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan oleh masyarakat. Adapun populasi yang didapati 

sebanyak 21 usaha dan diambil 5 usaha untuk survei awal.  

Survei awal dilakukan pada Toko Sinar Safari yang beralamat di Jl. Ade Irma 

Suryani, dalam menjalankan usahanya selain menjual buku dan alat tulis kantor 

pemilik juga membuka jasa fotokopi. Pemilik usaha menggabungkan pencatatan 

penerimaan kas atas penjualan tunai dan pengeluaran kas seperti upah tukang ke 

dalam satu buku kas harian. juga pada usaha ini tidak mencatat pengeluaran 

pembelian aset tetap seperti mesin fotocopy dan perlengkapan lainnya. Dalam 

menghitung pendapatan sehari-harinya, pemilik usaha masih menggabungkan 

antara pendapatan dari penjualan buku dan alat tulis kantor dengan pendapatan 

dari fotokopi. Pemilik usaha tidak melakukan perhitungan laba/rugi. (Lampiran 2) 

Survei Kedua dilakukan pada Toko Maju Jaya yang beralamat di Jl. Rajamin 

Purbah Sh, dalam menjalankan usahanya pemilik telah mencatat penerimaan kas 

dan pengeluaran kas. Namun dalam perhitungan pendapatannya pemilik belum 

memisahkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi seperti pembayaran 

utang kepada Intan yang digunakan untuk kepentingan pribadi. Dalam 

menghitung laba atau ruginya, dilakukan dengan membandingkan jumlah 

pendapatan dengan jumlah pengeluaran yang terjadi setiap hari. (Lampiran 3) 
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Survei ketiga dilakukan pada Toko Asaba yang beralamat di Jl. Bandung, 

pemilik usaha telah mencatat penerimaan kas berupa penjualan dari toko dan 

pengeluaran kas kedalam satu buku kas harian. Pemilik tidak melakukan 

pemisahan antara pengeluaran usaha seperti: sewa toko dan non-usaha seperti 

keperluan rumah tangga. Juga usaha ini menjadikan sewa toko sebagai pengurang 

pendapatan yang seharusnya pengurang modal. Sehingga dalam menghitung laba 

atau ruginya dilakukan dengan menjumlah pendapatan dan pengeluaran lalu 

dikurangi maka didapatkannya laba rugi yang terjadi setiap hari pada usaha ini. 

(Lampiran 4) 

Survei keempat Toko Buku Harmoni, yang beralamat di Jl. Kartini, pemilik 

usaha telah mencatat penerimaan kas secara rinci setiap penjualan dan 

pengeluaran kas. Pemilik sudah melakukan pemisahan antara pengeluaran usaha 

dengan pengeluaran pribadi. Dalam menghitung laba atau ruginya dilakukan 

dengan membandingkan jumlah pendapatan dengan jumlah pengeluaran yang 

terjadi setiap hari. (Lampiran 5) 

Survei kelima dilakukan pada Toko Toba yang beralamat di Jl.Jend Ahmad 

Yani, juga melakukan pencacatan penerimaan kas dan pengeluaran kas dalam satu 

buku kas harian. Adapun pencatatan kas yang diperoleh dari penjualan setiap 

harinya, dan pencatatan pengeluaran kas usaha ini terkadang melakukan 

pencatatan dan terkadang tidak melakukan pencatatan kas. Untuk menghitung 

laba rugi, dengan menjumlahkan fisik kas yang ada setiap hari. (Lampiran 6) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah diatas,  

penulis tertarik untuk lebih lanjut melakukan penelitian pada usaha kecil yang 



7 
 

 

berada di salah satu kecamatan di Pekanbaru dengan judul : Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Toko Buku dan Alat Tulis Kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah pokok 

dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah penerapan akuntansi yang digunakan 

oleh usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumut telah 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian penerapan 

akuntansi Pada Toko Buku dan Alat Tulis Kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut dengan konsep-konsep dasar akuntansi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi usaha kecil, dapat dijadikan sebagai saran untuk memperbaiki dan 

mengembangkan usaha yang mereka jalankan saat ini.  

b. Bagi penulis, untuk meningkatkan wawasan dan juga ilmu pengetahuan 

mengenai bagaimana penerapan akuntansi pada usaha kecil dan 

diharapkan untuk memahami dan menambah pengetahuan dalam dunia 

kerja nanti. 

c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dan informasi yang dapat 

dijadikan topik yang sama untuk masa yang akan datang. 
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1.4 Sistematika Penelitian  

Sebagai pedoman, adapun sistematika penulisan yang dibagi menjadi enam 

bab, yang mana tiap-tiap bab berisikan: 

BAB I:       PENDAHULUAN 

 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II:      TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini akan dipahami dan dijelaskan mengenai telaah pustaka yang 

sesuai masalah yang diteliti dan pustaka serta hipotesis penelitian. 

BAB III:    METODE PENELITIAN  

Bab ini memuat hal-hal yang berkaitan dengan lokasi atau objek 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data.  

BAB IV:    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi identitas responden yang memuat tingkat umur 

responden, tingkat pendidikan, lama usaha, modal awal usaha, jumlah 

karyawan, dan tempat usaha responden serta mengenai hasil penelitian 

yang dilakukan penulis. 

BAB V:     SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dilapangan oleh penulis dan dibandingkan dengan teori yang ada serta 

memberikan saran yang dianggap penting yang bermanfaat bagi 

pengusaha kecil. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Ilmu akuntansi di dunia usaha memiliki peran yang sangat penting dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Dengan diterapkannya ilmu akuntansi yang 

baik di dalam perusahaan, maka akan dihasilkan informasi-informasi keuangan 

yang relevan yang berguna bagi pihak internal dan pihak eksternal dalam 

mengambil keputusan.  

Pengertian Akuntansi menurut Kusnadi (2013:7) adalah sebagai berikut: 

Akuntansi adalah suatu seni atau keterampilan mengolah transaksi atau 

kejadian yang setidak-tidaknya dapat diukur dengan uang, menjadi laporan 

keuangan dengan cara sedemikian sistematisnya berdasarkan prinsip yang 

diakui umum, sehingga para pihak yang berkepentingan atas perusahaan 

dapat mengetahui posisi keuangan serta hasil operasinya pada setiap waktu 

diperlukan dan dari padanya dapat diambil keputusan maupun pemilihan 

berbagai tindakan dibidang ekonomi. 

 

Sedangkan definisi dari akuntansi menurut Belkaoui (2011:38) sebagai 

berikut: 

Akuntansi merupakan seni mencatat, mengolah dan meringkas transaksi 

keuangan dalam bentuk satuan moneter, dan penginter pretasian 

prosesnya. 

Sedangkan menurut American Accounting Assosiasitation dalam Halim 

dan Kusufi (2014) mengartikan akuntansi sebagai proses atas pengidentifikasian, 

pengukuran, pencatatan, dan pelaporan kejadian ekonomi (keuangan) dari suatu 

organisasi sebagai informasi dlaam pengambilan keputusan.  



10 
 

 

Definisi lain juga dapat dipakai untuk memahami lebih mendalam 

mengenai definisi dari akuntansi. Definisi akuntansi yang dikutip dari Harahap 

(2011:5) yakni:  

Akuntansi adalah proses mengindetifikasikan, mengukur, dan 

menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal 

mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil keputusan oleh 

para pemakainya. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi mengandung dua 

hal. Pertama, akuntansi menghasilkan jasa, dimana dengan adanya akuntansi kita 

dapat menggunakan sumber daya yang ada (seperti: sumber daya alam, sumber 

daya manusia, dan keuangan) semakin baik sistem akuntansi yang diterapkan di 

suatu perusahaan maka semakin baik pula perusahaan tersebut dalam mengambil 

keputusan untuk mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Kedua, 

akuntansi menyediakan informasi, maksudnya akuntansi merupakan suatu sistem 

informasi yang menghasilkan informasi keuangan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan dalam periode 

waktu tertentu. Dengan adanya informasi-informasi tersebut , dapat digunakan 

oleh para pemangku kepentingan sebagai evaluasi kualitatif yang akan berguna 

dalam proses pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.   

2.1.2 Akuntansi Keuangan  

Definisi Akuntansi Keuangan Definisi akuntansi keuangan menurut para 

ahli, yaitu sebagai berikut: Menurut Kieso et al (2013:02) dialih bahasakan oleh 

Salim, akuntansi keuangan (financial accounting) yaitu:  
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Akuntansi keuangan merupakan sebuah proses yang berakhir pada 

pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaan secara keseluruhan 

untuk digunakan baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak eksternal. 

Berdasarkan definisi akuntansi keuangan yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi keuangan merupakan proses pembuatan 

laporan keuangan oleh pihak penyusun laporan keuangan yang menyangkut 

perusahaan secara keseluruhan, untuk digunakan baik oleh pihak internal maupun 

pihak eksternal. Akuntansi keuangan menyangkut pencatatan transaksi-transaksi 

suatu perusahaan dan penyusunan laporan berkala dimana laporan tersebut dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi manajemen para pemilik dan kreditor. 

Akuntansi keuangan adalah cabang akuntansi yang menghasilkan laporan 

keuangan bagi pihak ekternal seperti investor, kreditor dan Bapepam. 

2.1.3 Fungsi dan Manfaat Akuntansi 

Susilowati (2016:2-3) terdapat tiga fungsi utama sistem akuntansi, 

diantaranya yaitu: 

a. Mengumpulkan dan menyimpan setiap data dari berbagai aktivitas dan 

transaksi didalam organsisasi atau perusahaan. 

b. Memproses data menjadi informasi yang berguna untuk pihak yang 

berkepentingan. 

c. Memberikan informasi kepada pihak manajemen untuk melakukan 

perencanaan, pengambilan keputusan dan mengkontrol kegiatan ekonomi 

untuk periode berikutnya. 
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Menurut Isnawan (2012:6) proses pengelolaan keuangan dengan 

menggunakan akuntansi memiliki manfaat yang besar bagi kelangsungan suatu 

perusahaan, bukan sekedar memberikan laporan aktivitas keuangan yang sedang 

berjalan, melainkan juga dapat memberikan informasi dalam pengambilan 

keputusan strategis mengenai pengembangan usaha.  

Sedangkan menurut Harahap (2011) menyatakan manfaat akuntansi dalam 

sebuah bisnis juga memberikan informasi untuk digunakan oleh manajer dalam 

menjalankan opsi perusahaan juga memberi informasi untuk pihak yang 

berkepentingan dalam menili kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan. 

Jadi, dapat disimpulkan manfaat akuntansi diantaranya adalah : 

1. Memperlancar kegiatan usaha  

2. Bahan evaluasi kinerja perusahaan  

3. Menyakinkan pihak diluar perusahaan.  

2.1.4 Konsep Dasar Akuntansi 

Belkaoui (2011:56) mengartikan akuntansi sebagai seni pencatatan, 

penggolongan dan peringkasan transaksi yang bersifat keuangan dalam bentuk 

satuan uang dan menginterpretasikan hasil tersebut guna sebagai menghasilkan 

informasi yang baik. 

Terdapat lima konsep dasar sebagai landasan dalam penyusunan laporan 

akuntansi secara menyeluruh didalam prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Konsep dasar akuntansi tersebut sebagai berikut: 
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a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

Menurut Jumingan (2017:7) konsep kesatuan usaha adalah sebagai 

berikut: 

Konsep yang menyatakan bahwa pencatatan kegiatan perusahaan harus 

dipisahkan dari kegiatan pemiliknya atau rumah tangga pemiliknya. 

Konsep ini penting untuk perusahaan perseorangan atau persekutuan 

dimana pemilik umumnya berperan serta aktif dalam perusahaan. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha bertujuan agar 

transaksi yang terjadi pada suatu organisasi atau perusahaan dapat dilakukan 

secara terpisah dari transaksi yang menyangkut kehidupan sehari-hari seperti 

biaya rumah tangga dari pemilik organisasi atau perusahaan itu sendiri. 

b. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Menurut Hery (2014:88) menyatakan bahwa Konsep periode waktu dalam 

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam menilai kemajuan 

suatu organisasi atau perusahaan yang dapat dibagi menjadi beberapa periode 

seperti bulanan atau tahunan. 

Sedangkan menurut Hery (2011:8) konsep periode waktu adalah sebagai 

berikut : 

Konsep periode waktu adalah sebuah informasi akuntansi yang diperlukan 

atas dasar kesepakatan waktu. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep periode waktu menunjukkan bahwa 

periode waktu dalam penyajian informasi keuangan pada suatu kegiatan untuk 

memberikan batasan didalam waktu tertentu, seperti bulanan, enam bulanan atau 

tahunan. Dengan tujuan agar laporan keuangan yang disajikan efektif dan efisien. 
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c. Konsep Keberlangsungan Usaha (Going Concern Concept) 

Menurut Sadeli (2011:8) menyatakan bahwa apabila tidak ada tanda atau 

rencana yang pasti bahwa suatu perusahaan dibubarkan, maka kegiatan 

perusahaan berlangsung dan melanjutkan dimasa yang akan datang.  

Sedangkan menurut Rudianto (2012:23) konsep keberlangsungan usaha 

adalah sebagai berikut : 

Suatu konsep dimana suatu organisasi atau perusahaan akan dianggap 

apabila secara terus menerus beroperasi dalam jangka panjang maka 

organisasi atau perusahaan tidak akan dilikuidasi dimasa yang akan 

datang. 

Jadi, konsep ini mengasumsikan bahwa organisasi atau perusahaan yang 

didirikan tetap beroperasi selama jangka waktu dimasa depan tanpa ada maksud 

untuk dibubarkan sehingga dapat terus beroperasi untuk waktu yang tidak 

terbatas. 

d. Konsep Penandingan (Matching Concept) 

 Menurut Reeve et al (2014:9) konsep penandingan adalah sebagai berikut: 

Suatu konsep dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus 

dibandingkan dengan pengeluaran yang timbul untuk memperoleh laba 

dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. 

 Sedangkan Hery (2015:44) mengartikan konsep penandingan adalah 

sebagai berikut : 

Suatu konsep akuntansi yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban 

yang terkait dalam periode yang sama. 
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Konsep ini mengasumsikan bahwa diakuinya beban bukan pada saat 

pengeluaran kas terjadi atau dibayarkan, tetapi diakui saat transaksi secara akrual 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan. 

e. Dasar Pencatatan 

Menurut Sadeli (2011:125) terdapat dua jenis pencatatan akuntansi, yaitu 

dasar kas dan dasar akrual. 

1. Dasar Kas (Cash Basis) 

Merupakan suatu metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, 

yang mana pendapatan dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban 

dilaporkan pada saat uang telah dikeluarkan. Contoh: Pendapatan dicatat ketika 

kas diterima dari klien dan gaji dicatat ketika kas dibayar kepada karyawan. 

2. Dasar Akrual (Accrual Basis) 

Merupakan suatu metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, 

yang mana pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban 

dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan tanpa melihat apakah pendapatan 

telah diterima atau belum, dan pengeluaran telah dikeluarkan atau belum. 

Konsep-konsep dasar dalam akuntansi yang telah dijelaskan diatas 

merupakan pencatatan yang terjadi dalam laporan keuangan sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi. 
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2.1.5 Siklus Akuntansi 

Rudianto (2012:16) mengartikan siklus akuntansi sebagai berikut : 

Siklus akuntansi adalah urutan kerja yang dilakukan oleh akuntan 

mulai dari awal hinga penyusunan laporan keuangan perusahaan 

Syarkur (2015:3) mendefinisikan siklus akuntansi adalah sebagai berikut: 

Siklus akuntansi merupakan kumpulan tahapan dalam memproses data 

yang meliputi kegiatan ekonomi, pembuatan dokumen transaksi, 

pencatatan transaksi, pengelompokan data, pengikhtisaran data dan 

pelaporan data. 

Dapat disimpulkan dari pengertian siklus akuntansi diatas, bahwa siklus 

akuntansi merupakan kumpulan tahapan memproses data yang dilakukan oleh 

akuntan mulai dari transaksi hingga penyusuna laporan keuangan perusahaan. 

Adapun tahapan dalam siklus akuntansi yaitu: 

a. Transaksi 

Susanto (2013:8) Transaksi merupakan peristiwa terjadinya suatu aktvitas 

bisnis dalam suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Mursyidi (2010:39) menyatakan bahwa transaksi sebagai 

berikut : 

Traksaksi merupakan kejadian yang terjadi dalam bisnis tidak hanya dalam 

penjualan dan pembelian. Namun, juga akibat adanya kebakaran, kehilangan 

dan juga peristiwa lain yang dapat dinilai dengan uang.   

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dapat transaksi merupakan penyebab awal 

adanya pencatatan yang didasarkan pada berbagai sumber bukti.  
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b. Mencatat transaksi kedalam jurnal 

Salah satu bentuk dari penerapan akuntansi adalah membuat jurnal. Jurnal 

dibuat dengan mencatat transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan 

selama satu periode waktu tertentu. 

Pengertian jurnal menurut Hery (2011:15) adalah sebagai berikut: 

Jurnal adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan 

dokumen dasar. 

Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan harus dicatat terlebih dahulu 

kedalam jurnal sebelum dibukukan ke buku besar. Jurnal umumnya disebut buku 

catatan pertama. Jurnal digunakan untuk : (1) Jurnal memuat catatan sejarah 

transaksi yang terjadi di dalam perusahaan pada suatu periode waktu tertentu 

berdasarkan urutan kejadiannya, (2) Jurnal memuat catatan transaksi yang terjadi 

di dalam perusahaan secara keseluruhan, termasuk pengaruhnya terhadappos 

tertentu, (3) Jurnal membantu dalam memastikan keseimbangan antara saldo debit 

dan kredit.  

Menurut Hery (2015) Jurnal dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Jurnal umum, adalah jurnal untuk mencatat semua transaksi keuangan yang 

terjadi dalam suatu perusahaan pada periode waktu tertentu. 

2. Jurnal khusus, adalah jurnal untuk mencatat transaksi keuangan yang sifatnya 

khusus, yakni jurnal untuk mencatat penerimaan kas, pengeluaran kas, 

pembelian kredit, dalam suatu perusahaan pada periode waktu tertentu.  
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c. Buku Besar 

Setelah membuat jurnal langkah selanjutnya adalah memasukkan jurnal-

jurnal tersebut ke dalam buku besar. Menurut Hery (2011:16) buku besar adalah 

kumpulan akun yang ada di dalam perusahaan yang saling berkaitan antara satu 

dengan lainnya yang merupakan satu kesatuan. 

d. Menyusun Neraca Saldo 

Setelah setiap transaksi di posting ke dalam buku besar, maka langkah 

berikutnya adalah neraca saldo.  

Menurut Harahap (2011:23) neraca saldo adalah sebagai berikut: 

Neraca saldo adalah neraca yang berisi semua saldo akhir setiap 

perkiraan yang ada dalam laporan keuangan. 

e. Jurnal Penyesuaian 

Ayat jurnal penyesuaian bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 

pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. 

Reeve et al (2014: 109) mengatakan jurnal penyesuaian adalah sebagai 

berikut : 

Jurnal penyesuaian merupakan ayat jurnal yang memuktahirkan saldo akun 

pada akhir periode akuntansi melalui proses penyesuaian dengan menganalis 

dan pemuktakhiran akun-akun pada akhir periode akuntansi sebelum laporan 

keuangan disiapkan.  
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f. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan akuntansi yang menghasilkan 

informasi. Raharjaputra (2011:194) juga mengatakan bahwa pengertian laporan 

keuangan adalah sebagai berikut : 

Laporan keuangan adalah alat untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh organisasi atau 

perusahaan yang bersangkutan. 

Bastian (2012:63) mengatakan bahwa pengertian laporan keuangan adalah 

sebagai berikut : 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

memberikan informasi guna untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan 

keuangan merupakan laporan yang sangat penting dalam memperoleh informasi 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dan hasil yang telah dicapai pada periode 

tertentu. Disamping itu laporan keuangan juga digunakan untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan, antara lain pihak-pihak ekternal perusahaan lainnya.  

1. Neraca (balance sheet) 

Menurut Manurung (2011:2) definisi neraca sebagai berikut ini: 

laporan keuangan yang menyajikan posisi keuangan perusahaan maupun 

entitas pada periode tertentu.Adapun posisi keuangan yang dimaksud 
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adalah informasi terkait aset, kewajiban atau utang, dan modal yang 

dimiliki perusahaan.  

Jadi dengan adanya laporan neraca ini dapat memberikan informasi mengenai 

berapa aset yang dimiliki oleh perusahaan dan berapa total dari asetnya yang 

dibiayai dengan utang atau pinjaman, dan berapa dari total asetnya yang 

merupakan modal sendiri.  

Menurut Wadiyo (2020) terdapat 2 cara penyusunan neraca antara lain : 

a. Stafel :Neraca disusun secara urut kebawah, dimulai dari kelompok aktiva 

yang terdiri atas aset (assets) yang disajikan secara berurutan berdasarkan 

tingkat likuiditasnya yang paling tinggi, kemudian kelompok pasiva yang 

terdiri dari kewajiban (liabilities) atau utang dan modal (equity).  

b. T-account: Neraca disusun seperti huruf T dengan daftar atau kelompok 

aktiva yang terdiri atas aset (assets) sebelah kiri dan pasiva yang terdiri atas 

kewajiban (liabilities) dan modal (equity) sebelah kanan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laporan neraca merupakan 

laporan yang menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas suatu 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan neraca sangat berguna bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan baik internal maupun eksternal perusahaan 

untuk membantu dalam mengambil keputusan.Informasi tersebut dapat bersifat 

operasional maupun strategis, baik dalam kebijakan modal kerja, investasi 

ataupun kebijakan permodalan yang dibuat perusahaan.  
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2. Laporan Laba Rugi 

Hongren dan Walter (2013:22) mendefinisikan laporan laba rugi merupakan 

suatu ikhtisar pendapatan atau beban dari suatu kepemilikan pada periode tertentu. 

Laporan laba rugi menyediakan informasi yang diperlukan oleh para investor dan 

kreditor untuk membantu mereka memprediksikan jumlah, penetapan waktu, dan 

ketidakpastian dari arus kas di masa yang akan datang. 

Menurut Harahap (2011:36) unsur-unsur yang terdapat dalam laporan laba 

rugi adalah sebagai berikut: 

a. Pendapatan,adalah aliran kas masuk atau kenaikan aktiva sebagai hasil dari 

menjual barang atau jasa ke pelanggan selama satu periode tertentu. Adapun 

contoh pendapatan dari badan usaha, antara lain : pendapatan jasa, 

pendapatan penjualan atas pembuatan barang, pendapatan komisi, pendapatan 

sewa ,dan pendapatan lain-lain. 

b. Beban, merupakan arus kas keluar sebagai hasil dari penggunaan aset atau 

jasa dalam proses menghasilkan pendapatan selama satu periode tertentu. 

Adapun contohnya meliputi beban gaji karyawan, beban sewa, beban utilitas 

(air, telepon, listrik), beban bahan habis pakai, dan beban lain-lain.  

3. Laporan Ekuitas Pemilik 

Menurut Rudianto (2012:16) laporan ekuitas pemilik adalah sebagai berikut : 

Laporan ekuitas pemilik adalah suatu laporan yang menyajikan perubahan 

ekuitas pemilik dan laba yang tidak dibagikan akibat dari transaksi usaha 

yang terjadi dalam perusahaan selama periode waktu tertentu.  
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4. Laporan Arus Kas 

Menurut Kasmir (2012:29), laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas.  

Menurut Rudianto (2012:194), laporan arus kas adalah alat pembayaran yang 

dimiliki perusahaan dan siap digunakan untuk investasi maupun menjalankan 

operasi perusahaan setiap saat dibutuhkan. 

5. Catatan Atas Laporan keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:27) Catatan atas laporan keuangan 

berisi informasi tambahan terhadap pos-pos yang disajikan dalam neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Catatan atas laporan 

memberikan uraian naratif atas pemisahan pos-pos yang diungkapkan dalam 

laporan keuangan, serta informasi tentang pos-pos yang tidak memenuhi 

persyaratan pengakuan dalam laporan keuangan tersebut. 

2.1.6 Karakteristik Usaha Kecil Dan Menengah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 Pasal 1 ayat 2 usaha 

kecil dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
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Karakteristik usaha kecil dan menengah menurut UU No. 20 Tahun 2008: 

1. Kriteria usaha kecil adalah: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

b. Tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

c. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua 

miliyar lima ratus juta rupiah). 

d. Memiliki jumlah tenaga kerja 5-19 orang. 

2. Kriteria usaha menengah adalah: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliyar rupiah). 

b. Tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

c. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua 

miliyiar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh miliyar rupiah). 

d. Memiliki jumlah tenaga kerja 20-99 orang. 

Ciri-ciri usaha kecil dan menengah menurut UU No. 20 Tahun 2008: 

1. Ciri-ciri usaha kecil adalah: 

a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 

gampang berubah. 

b. Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah. 
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c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 

sederhana. 

d. Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan keluarga. 

e. Sudah membuat neraca usaha. 

f. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 

NPWP. 

g. Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 

berwirausaha. 

h. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal. 

2. Ciri-ciri usaha menengah adalah: 

a. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik. 

b. Lebih teratur bahkan lebih modern. 

c. Dengan pembagian tugas yang jelas antara lain : bagian keuangan, bagian 

pemasaran dan bagian produksi. 

d. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 

penilian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

e. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuan. 

f. Telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dll. 

g. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara meminta izin tetangga, 

izin usaha, izin NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll. 

h. Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 
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2.1.7 SAK EMKM 

Pada tahun 2016, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Dan Menengah (SAK EMKM) yang disusun untuk memenuhi kebutuhan 

pelaporan keuangan entitas mikro kecil dan menengah yang telah berlaku efektif 

pada tanggal 1 Januari 2018. 

SAK EMKM ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau 

belum mampu memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur SAK ETAP. SAK 

EMKM tidak memberikan definisi dan kriteria kuantitatif entitas mikro, kecil, 

maupun menengah. UU No 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan 

menengah dapat digunakan sebagai acuan dalam mendefinisikan dan memberikan 

rentang kuantitatif tersebut. 

Dalam SAK EMKM, laporan keuangan entitas disusun menggunakan 

asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha, sebagaimana yang digunakan oleh 

entitas selain entitas mikro, kecil maupun menengah, serta menggunakan konsep 

entitas bisnis. Laporan keuangan entitas mikro kecil dan menengah terdiri dari : 

a. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas dan 

ekuitas pada akhir periode pelaporan. Laporan posisi keuangan mencakup 

pos-pos berikut: 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 
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d) Aset tetap 

e) Utang usaha 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 

SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang 

disajikan.Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos aset berdasarkan 

urutan likuiditasnya dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menyajikan kinerja keuangan entitas untuk suatu periode. 

Laporan laba rugi entitas mencakup pos-pos sebagai berikut: 

a) Pendapatan 

b) Beban keuangan 

c) Beban pajak 

Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui 

dalam suatu periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain (SAK EMKM)”. 

c. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan memuat:  

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

SAK EMKM  

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga pemanfaat bagi pengguna untuk memahami 

laporan keuangan 



27 
 

 

Catatan laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut 

praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke informasi terkait 

dalam catatan atas laporan keuangan.  

2.2 HIPOTESIS 

Dari latar belakang masalah dan telaah pustaka yang sudah dikemukakan 

diatas, maka hipotesis yang peneliti kemukakan yaitu diduga penerapan akuntansi 

pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumut belum 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, deskriptif 

kualitatif menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau 

manipulasi pada variabel yang diteliti.  

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pematang Siantar Sumut dan yang menjadi 

objek dari penelitian ini adalah Toko Buku dan Alat Tulis Kantor (ATK) di Kota 

Pematang Siantar Sumut. 

3.3 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Dasar pencatatan, terdapat dua dasar pencatatan akuntansi, yaitu: 

a. Dasar kas  

1. Pendapatan diakui pada saat uang telah diterima. 

2. Beban diakui pada saat uang telah dikeluarkan. 

b. Dasar akrual  

1. Pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi. 

2. Beban diakui pada saat beban tersebut diperlukan tanpa melihat 

apakah pendapatan telah diterima atau belum, dan pengeluaran telah 

dikeluarkan atau belum.  
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2. Elemen laporan posisi keuangan pada akhir periode yang ditujukan untuk 

laporan keuangan telah disusun dalam SAK EMKM. 

3. Elemen laporan laba rugi selama periode.  

4. Elemen laporan ekuitas, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu 

yang relevan.  

5. Konsep dasar akuntansi, indikator pemahaman sebagai berikut: 

a. Konsep kesatuan usaha, indikatornya adalah pemisahan yang dilakukan 

antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi. 

b. Konsep periode waktu. Menurut Hery (2011:8) sebuah informasi akuntansi 

yang diperlukan atas dasar kesepakatan waktu. Indikatornya perhitungan 

laba rugi pada usahayang dijalankan dan waktu perhitungan laba dan rugi 

yang itu dilakukan. 

c. Konsep keberlangsungan usaha. Indikatornya adalah 

1. Perhitungan laba dan rugi diguanakan sebagai pedoman untuk 

keberhasilan sebuah usaha 

2. Pencatatan aset yang dimiliki 

3. Perhitungan penyusutan terhadap asset tetap   

d. Konsep penandingan, yaitu konsep yang diterapkan dengan 

membandingan pendapatan dan biaya yang dihasilkan dalam periode 

tertentu. (Reeve et al 2012:22). Indikatornya adalah 

1. Barang dagang yang dijual dalam sebuah usaha. 

2. Menghitung harga pokok penjualan dalam melakukan perhitungan laba 

rugi. 
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3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keselurahan subjek atau contoh dalam suatu wilayah 

penelitian yang mempunyai kualitas dan ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Toko Buku dan Alat Tulis 

Kantor di Kota Pematang Siantar Sumut. Berdasarkan Dinas Koperasi UKM dan 

penelitian lapangan yang telah dilakukan, terdapat 21 Toko Buku dan Alat Tulis 

Kantor di Kota Pematang Siantar Sumut.  

Tabel 3.1 

Daftar Populasi Toko Buku Dan Alat Tulis Kantor 

Di Kota Pematang Siantar Sumut 

No. Nama Toko Alamat 

1. Toko Sinar Safari Jl. Ade Irma Suryani. No:7 

2. Toko Cv. Uthama Jl. Kartini 

3. Toko Tunggal Jaya Abadi Jl. Kartini. No: 28C 

4. Toko Buku Harmoni Jl. Kartini 

5. Toko Kartini Jaya Jl. Kartini. No:14F 

6. Toko Cv. Karya Abshor Jl. Jawa. No:100 

7. Toko Maju Jaya Jl. Rajamin Purba Sh. No: 1541  

8. Toko Asaba Jl. Bandung  

9. Toko Sinar Mas Jl. Bandung. No:26 

10. Toko Umega  Jl. Sutomo. No:23 

11. Toko Fotocopy Andi Jl. Melanton Siregar. No:43 

12. Toko Million Fotocopy Jl. Sisingamangaraja. No:143  

13 Toko Gudang Buku Jl. Sisingamangaraja. No:146 

14. Toko Ud. Mora Queen  Jl. Sisingamangaraja 

15. Toko Erganta Jaya Jl. Sisingamangaraja 

16. Toko Cahaya  Jl. Sisingamangaraja 

17. Toko Toba Jl. Jend. Ahmad Yani. No:71 

18. Toko Percetakan Meliana Jl. Sangnawaluh. No:15 

19. Toko A & A Copier Jl. Sangnawaluh. No: 5C 

20. Toko Cv. Syallom Jl. Asahan. No:47-48 

21. Toko Aneka Jaya Jl. Patuan Anggi. No:8C 

Sumber : Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Pematang Siantar 2020 
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3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel merupakan bagian dari karakteristik 

dan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Langkah yang diambil dalam 

melaksanakan penelitian terhadap suatu objek adalah dengan cara melakukan 

pengukuran terhadap sampel. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah : 

a. Usaha yang melakukan pembukuan terhadap penerimaan kas pada 

transaksi dan pengeluaran kas untuk transaksi yang terjadi. 

b. Responden bersedia memberikan data pembukuan dan pencatatan pada 

usaha yang dijalaninya.  

Sehingga terdapat 18 sampel dari 21 Toko Buku dan Alat Tulis Kantor di 

Kota Pematang Siantar Sumut. Diantaranya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Toko Buku Dan Alat Tulis Kantor 

Di Kota Pematang Siantar Sumut 

No. Nama Toko Alamat 

1. Toko Sinar Safari Jl. Ade Irma Suryani. No:7 

2. Toko Cv. Uthama Jl. Kartini 

3. Toko Tunggal Jaya Abadi Jl. Kartini. No: 28C 

4. Toko Buku Harmoni Jl. Kartini 

5. Toko Kartini Jaya Jl. Kartini. No:14F 

6. Toko Maju Jaya Jl. Rajamin Purba Sh. No: 1541  

7. Toko Asaba Jl. Bandung  

8. Toko Sinar Mas Jl. Bandung. No:26 

9. Toko Umega  Jl. Sutomo. No:23 

10. Toko Fotocopy Andi Jl. Melanton Siregar. No:43 

11. Toko Million Fotocopy Jl. Sisingamangaraja. No:143  

12 Toko Gudang Buku Jl. Sisingamangaraja. No:146 

13. Toko Erganta Jaya Jl. Sisingamangaraja 

14. Toko Cahaya  Jl. Sisingamangaraja 

15. Toko Toba Jl. Jend. Ahmad Yani. No:71 

16. Toko Percetakan Meliana Jl. Sangnawaluh. No:15 

17. Toko A & A Copier Jl. Sangnawaluh. No: 5C 

18. Toko Aneka Jaya Jl. Patuan Anggi. No:8C 

3.5 Jenis Dan Sumber Data  
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Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara dan kuesioner. 

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

menyediakan daftar pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah ada. 

b. Dokumentasi, yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan 

dokumen yang sudah ada tanpa diolah lagi, misalnya catatan harian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul lalu dikelompokkan berdasarkan jenisnya masing-

masing. Kemudian dibuat ke dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif, 

sehingga dapat diketahui apakah toko buku dan alat tulis kantor (ATK) di Kota 

Pematang Siantar Sumut telah menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Kemudian ditarik suatu kesimpulan dengan membandingkan dengan teori yang 

ada untuk dijadikan dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian  

Adapun yang menjadi sasaran responden pada penelitian ini adalah 

pengusaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

Utara yang sudah memenuhi kriteria. Responden yang akan diteliti pada penelitian 

ini sebanyak 18 toko buku dan alat tulis kantor. Adapun identitas yang akan 

dijelaskan meliputi : tingkat umur responden, tingkat pendidikan responden, lama 

usaha responden, modal usaha, jumlah pegawai dan lainnya.  

4.1.1 Tingkat Umur Responden 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, adapun tingkat 

umur responden terlihat pada tabel 4.1 sebagai berikut seperti: 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Terhadap Tingkat Umur 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah  Persentase 

1 20 -30 3 17% 

2 >30-40 8 44% 

3 >40-50 7 39% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

 Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwasannya tingkat umur 

responden pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

utara yang paling banyak berada diantara >30-40 tahun berjumlah sebanyak 8 

responden atau 44%, selanjutnya ada diantara >40-50 tahun yang berjumlah 

sebanyak 7 responden atau 39%. Dan berada diantara 20-30 tahun yang berjumlah 

sebanyak 3 responden atau 17%..  
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4.1.2 Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan tingkat pendidikan 

terakhir responden dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:  

Tabel 4.2  

Distribusi Responden Terhadap Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah  Persentase 

1 Lulusan SD (Sederajat) 1 6% 

2 Lulusan SMP (Sederajat) 1 6% 

3 Lulusan SMA (Sederajat) 14 78% 

4 Lulusan S1  2 11% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

banyaknya responden yang berpendidikan terakhir sebagai lulusan SMA 

(Sederajat) yang berjumlah sebanyak 14 orang responden atau 78%, berikutnya 

sebagai lulusan S1 sebanyak 2 orang responden atau 11%, sebagai lulusan SMP 

(Sederajat) dan SD (Sederajat) masing masing berjumlah 1 orang responden atau 

sebanyak 6%.  

4.1.3 Lama Berusaha 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dirincikan pada tabel dibawah ini 

bahwasannya lama usaha responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Dirinci Berdasarkan Lama Berusaha 

No Lama Usaha Jumlah  Persentase 

1 1-5 Tahun 12 67% 

2 6-10 Tahun 5 28% 

3 11-15 Tahun 1 6% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 
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Dapat dilihat pada tabel 4.3 yang disajikan diatas. Bahwa pada umumnya 

responden telah menjalani usaha mereka selama 1-5 tahun yang berjumlah 12 

responden atau sebanyak 67%. Sedangkan yang telah menjalani 16-10 tahun 

berjumlah 5 responden atau sebanyak 28% dan yang telah menjalani 11-15 tahun 

sebanyak 1 responden atau sebesar  6% dari jumlah responden.  

4.1.4 Modal Usaha Responden 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui modal awal usaha 

responden berbeda-beda tetapi terdapat beberapa jumlah modal awal usaha yang 

sama. maka dapat dirincikan pada tabel dibawah ini bahwasannya modal usaha 

responden pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

Utara adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Modal Usaha Responden 

No Modal Usaha Jumlah  Persentase 

1 Rp1.000.000-Rp5.000.000 2 11% 

2 >Rp5.000.000-Rp10.000.000 8 44% 

3 >Rp10.000.000-Rp15.000.000 4 22% 

4 >Rp15.000.000-Rp20.000.000 4 22% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel diatas, dapat simpulkan bahwa dalam menjalankan usaha untuk 

toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara ini 

banyak pemilik yang memenanamkan modal dikisaran >Rp5.000.000-

Rp10.000.000 berjumlah 8 orang responden atau sebanyak 44%, selanjutnya 

diikuti dengan modal usaha kisaran >Rp10.000.000-Rp15.000.000 dan dikisaran 

>Rp15.000.000-Rp20.000.000 masing-masing berjumlah 4 orang responden atau 
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sebesar 22%, dan terakhir diikuti dengan modal usaha Rp1.000.000-Rp5.000.000 

berjumlah 2 orang responden atau sebanyak 11% dari jumlah responden pada 

usaha ini.  

4.1.5 Jumlah Pegawai atau Karyawan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui jumlah pegawai 

responden berbeda-beda tetapi terdapat beberapa jumlah pegawai yang sama. 

maka dapat dirincikan pada tabel dibawah ini bahwasannya pegawai responden 

pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Terhadap Jumlah Pegawai atau Karyawan 

No. Nama Toko Jumlah Pegawai 

1 Toko Sinar Safari 2 Orang 

2 Toko Cv. Uthama 3 Orang 

3 Toko Tunggal Jaya Abadi Tidak Ada 

4 Toko Buku Harmoni 4 Orang 

5 Toko Kartini Jaya 2 Orang 

6 Toko Maju Jaya Tidak Ada 

7 Toko Asaba 2 Orang 

8 Toko Sinar Mas 2 Orang 

9 Toko Umega  Tidak Ada 

10 Toko Fotocopy Andi Tidak Ada 

11 Toko Million Fotocopy 1 Orang 

12 Toko Gudang Buku 1 Orang 

13 Toko Erganta Jaya 1 Orang 

14 Toko Cahaya  Tidak Ada 

15 Toko Toba 1 Orang 

16 Toko Percetakan Meliana Tidak Ada 

17 Toko A & A Copier Tidak Ada 

18 Toko Aneka Jaya 1 Orang 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui mengenai jumlah karyawan setiap 

usaha toko buku dan alat tulis tidak sama, jumlah yang paling banyak adalah toko 

buku harmoni sebanyak 4 orang, dan diikuti dengan toko buku CV. Uthama 

sebanyak 3 orang, lalu toko sinar safari, toko kartini jaya, toko asaba, dan toko 

sinar mas memiliki banyak 2 orang karyawan. Diikuti oleh toko million fotocopy, 

toko gudang buku, toko erganta taya, toko toba dan toko aneka jaya yang 

memiliki karyawan sebanyak 1 orang. Dan toko buku dan alat tulis kantor yang 

tidak memiliki karyawan yaitu toko tunggal jaya abadi, toko maju jaya, toko 

umega, toko fotocopy andi, toko cahaya, toko percetakan meliana dan toko A & A 

copier. 

4.1.6 Status Tempat Usaha 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat didistribusikan 

pada tabel 4.6 bahwasannya status tempat usaha responden pada toko buku dan 

alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Status Tempat Usaha 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Milik Sendiri 11 61% 

2 Sewa 7 39% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Maka dapat diketahui pada tabel yang disajikan 4.6 diatas bahwa 

responden yang memiliki status tempat usaha milik sendiri berjumlah sebanyak 11 

orang responden atau 61% dan status tempat usaha yang menyewa atau kontrak 

sebanyak 7 orang responden atau 39% dari jumlah responden. 

 



39 
 

 
 

4.1.7 Respons Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat didistribusikan 

pada tabel 4.7 bahwasannya respons responden terhadap pemegang keuangan 

pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Respons Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Pemilik 15 83% 

2 Kasir 3 17% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

 Maka dapat disimpulkan pada tabel 4.7 diatas keuangan toko buku dan alat 

tulis kantor di kota Pematang Siantar Sumatra Utara banyak dikelola langsung 

oleh pemiliknya karena memiliki jumlah yang cukup besar dari hasil survei yaitu 

sebesar 83% atau sebanyak 15 orang responden dari 18 jumlah responden yang 

ada. Dan selebihnya memilih kasir yang memegang keuangan sebesar 17% atau 

sebanyak 3 orang responden. 

4.1.8 Kebutuhan Sistem Pembukuan 

Berdasarkan hasil penelitian pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumatra Utara, diperoleh respons terhadap kebutuhan sistem 

pembukuan dalam mengelola toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang 

Siantar Sumatra Utara. Berikut rincian responden terhadap kebutuhan sistem 

pembukuan yaitu: 

 

 



40 
 

 
 

Tabel 4.8 

Kebutuhan Sistem Pembukuan 

No  kebutuhan Sistem Pembukuan Jumlah Persentase 

1 Ya 18 100% 

2 Tidak 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa 18 responden atau sebesar 

100% responden toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumatra Utara membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya 

Menurut wawancara yang dilakukan oleh penulis, pengelola toko buku dan 

alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara mengetahui kegunaan 

dari sistem pembukuan dalam mengelola usaha. Mereka beranggapan bahwa 

pembukuan tidak hanya diperlukan untuk usaha menengah melainkan sistem 

pembukuan diperlukan juga  untuk usaha mikro dalam menjalankan usahanya. 

4.1.9 Respons Responden Yang Mengikuti Pelatihan Pembukuan  

Berdasarkan hasil penelitian pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumatra Utara, diperoleh respons responden yang mengikuti 

pelatihan pembukuan seperti mengikuti seminar tentang pembukuan usaha. 

Berikut rincian responden terhadap pelatiahn pembukuan yaitu: 

Tabel 4.9 

Respons Responden Yang Mengikuti Pelatihan Pembukuan 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 12 67% 

2 Tidak 6 33% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

 Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa responden yang memiliki 

pembekalan dengan mendapatkan pelatihan pembukuan sebanyak 12 responden 
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atau sebesar 67% dan yang tidak mendapatkan pelatihan pembukuan sebanyak 6 

orang responden atau sebesar 33%. 

 Dari hasil survei diatas ditemukan masih adanya responden yang tidak 

mendapatkan pembekalan terhadap pembukuan. Padahal dengan mengikuti 

pelatihan pembukuan dapat memberi manfaat pemahaman kepada pemilik usaha 

ataupun responden mengenai pentingnya mencatat atau membuat pembukuan 

sehingga pedagang dapat mengetahui setiap pemasukan dan pengeluaran setiap 

periode. 

4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1 Dasar Pencacatan  

Dalam akuntansi terdapat dua dasar pencatatan, adapun diantaranya dasar 

kas dan dasar akrual. Dasar kas merupakan pendapatan yang dilaporkan pada saat 

uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang telah dikeluarkan. 

Sedangkan dasar akrual merupakan pendapatan dilaporkan pada saat terjadi 

transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan tanpa melihat 

apakah pendapatan telah diterima atau belum, dan pengeluaran telah dikeluarkan 

atau belum.  

Menurut wawancara yang dilakukan oleh penulis, pengelola toko buku dan 

alat tulis kantor menggunakan dasar pencatatan kas. Dimana pendapatan 

dilaporkan saat uang telah diterima dan beban dilaporkan saat uang telah 

dikeluarkan. Selain itu, sistem akuntansi yang digunakan sederhana yaitu sistem 

akuntansi tunggal (Single Entry System) dimana pemilik usaha melakukan 
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pencatatan penambahan pada kas masuk dan mengurangi kas keluar dan hanya 

ditulis dalam satu buku kas harian.  

4.2.2 Pemahaman Elemen Laporan Posisi Keuangan  

Pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum pada 

laporan posisi keuangan toko buku dan alat tulis kantor. Laporan posisi keuangan 

yang akan dijelaskan diantaranya kas, piutang, utang, aset tetap dan penyusutan 

aset tetap. 

4.2.2.1 Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Dari hasil data olahan survei lapangan yang dilakukan penulis terdapat 18 

responden toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

Utara, diketahui bahwa semua responden telah melakukan pencatatan penerimaan 

kas yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Pencatatan Penerimaan Kas 

No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase 

1 Mencatat Penerimaan Kas 18 100% 

2 Tidak Mencatat Penerimaan Kas 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bawah 18 responden toko buku 

dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara telah melakukan 

pencatatan penerimaan kas sebesar 100%. Dan tidak ada responden yang tidak 

mencatat penerimaan kas.  

Sedangkan untuk pencatatan pengeluaran kas, dari hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui bahwa semua toko buku dan alat tulis kantor di Kota 
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Pematang Siantar Sumatra Utara telah melakukan pencatatan pengeluaran kas. 

dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Pencatatan Pengeluaran Kas 

No  Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase 

1 Mencatat Penerimaan Kas 18 100% 

2 Tidak Mencatat Pengeluaran Kas 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Data Olahan  Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa seluruh responden pada toko 

buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara telah 

melakukan pencatatan pengeluaran kas sebesar 100% dan yang tidak melakukan 

pencatatan pengeluaran kas sebesar 0%. Adapun pencatatan pengeluaran kas yang 

dicatat diantaranya biaya sewa, gaji karyawan, konsumsi karyawan, perlengkapan 

untuk usaha, pembelian barang penjualan dan lainnya. Untuk pencatatan 

pengeluaran kas seluruh responden menggunakan pencatatan dasar kas dalam 

melakukan pengeluaran kas.  

4.2.2.2 Pencatatan Penjualan Kredit dan Pencatatan Hutang 

Dari hasil data olahan survei lapangan yang dilakukan penulis terdapat 18 

responden toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

Utara, adapun yang melakukan pencatatan penjualan kredit yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.12 

Penjualan Kredit 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 5 28% 

2 Tidak 13 72% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

    Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa beberapa responden pada toko 

buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara melakukan 

penjualan secara kredit adapun sebanyak 5 orang responden atau sebesar 28%. 

Dan yang tidak melakukan penjualan kredit sebanyak 13 orang responden atau 

sebesar 72%.  

Menurut hasil wawancara, bahwa responden yang tidak melakukan 

penjualan secara kredit karena tidak siap menanggung apabila adanya konsumen 

yang tak bisa ditagih pembayarannya. Sehingga menyebabkan berkurangnya 

pendapatan yang diterima.  

Dan pada tabel berikut dapat dilihat responden yang melakukan pencatatan 

terhadap hutang: 

Tabel 4.13 

Pencatatan Hutang 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 2 11% 

2 Tidak 16 89% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dapat diketahui pada tabel diatas bahwa masih ada usaha yang tidak 

melakukan pencatatan terhadap hutang yaitu sebanyak 16 orang responden atau 
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sebesar 89%. Padahal dengan mereka mencatat hutang yang dilakukan konsumen 

dapat menghindari risiko rugi. dan untuk yang melakukan pencatatan terhadap 

piutang sebanyak 2 orang responden atau sebesar 11%.  

4.2.2.3 Pembelian Kredit dan Pencatatan Piutang  

Dari hasil data olahan survei lapangan yang dilakukan penulis responden 

toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara yang 

melakukan pembelian secara kredit dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Pembelian Kredit 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 3 17% 

2 Tidak 15 83% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel diatas diketahui bahwa responden pada toko buku dan alat tulis 

kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara yang melakukan pembelian 

barang dagang secara kredit sebanyak 3 orang responden atau sebesar 17% dan 

pada umumnya banyak responden yang tidak melakukan pembelian barang 

dagang secara kredit yaitu sebanyak 15 orang responden atau sebesar 83% dari 

jumlah responden yang memenuhi kriteria.  

Dan hasil data yang melakukan pencatatan terhadap piutang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Pencatatan Piutang 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 3 17% 

2 Tidak 15 83% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil olahan survei penelitian 2020 
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Dapat diketahui pada tabel diatas bahwa masih ada usaha yang tidak 

melakukan pencatatan terhadap piutang yaitu sebanyak 15 orang responden atau 

sebesar 83% dan yang melakukan pencatatan terhadap piutang sebanyak 3 orang 

responden atau sebesar 17%.  

4.2.2.4 Pencatatan Persediaan Barang 

Persediaan barang dagang didefinisikan sebagai aset perusahaan yang 

sengaja dibeli dan disimpan, kemudian dijual kembali untuk mendapatkan 

keuntungan. Persediaan merupakan sumber pendapatan suatu perusahaan. Adapun 

jenis persediaan terdiri dari barang baku, perlengkapan usaha, bahan penolong 

pabrik, barang dalam proses dan barang jadi yang siap dijual kepada konsumen. 

Pada usaha toko buku dan alat tulis ini umumnya jenis persediaan yang digunakan 

itu barang jadi yaitu barang yang sudah siap. Seperti buku, pensil, dan peralatan 

lainnya.  

Bisnis utama perusahaan dagang adalah menjual persediaan barang dagang 

yang dimiliki. Oleh karena itu, pencatatan dan perlakuan akuntansi atas 

persediaan memiliki pengaruh langsung pada semua proses akuntansi di suatu 

perusahaan. Maka dari itu terdapat dua metode pencatatan persediaan yaitu 

metode periodik dan perpetual.  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, adapun responden 

yang melakukan pencatatan terhadap persediaan barang terlihat pada tabel 4.16 

sebagai berikut seperti: 
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Tabel 4.16 

Pencatatan Persediaan Barang 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 1 6% 

2 Tidak 17 94% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Maka dapat dijabarkan bahwa responden yang melakukan pencatatan 

terhadap persediaan barang sebanyak 1 orang atau sebesar 19%, sedangkan masih 

banyak responden yang tidak melakukan pencatatan persediaan barang yaitu 

sebanya 17 responden atau sebesar 94%.  

4.2.2.5 Perhitungan Fisik Terhadap Persediaan dan Periode Perhitungan 

Fisik Persediaan 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, adapun perhitungan 

fisik terhadap persediaan barang terlihat pada tabel 4.17 sebagai berikut seperti: 

Tabel 4.17 

Perhitungan Fisik Terhadap Persediaan Barang 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 1 6% 

2 Tidak 17 94% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden toko buku dan alat tulis 

kantor tulis dan kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara yang melakukan 

perhitungan fisik terhadap persediaan barang sebanyak 1 responden atau sebesar 

6%, sedangkan yang lain tidak melakukan perhitungan terhadap persediaan 

barang sebanyak 17 responden atau sebesar 94%. 

Sedangkan untuk periode perhitungan fisik persediaan dapat dilihat pada 

tabel 4.18 berikut: 

 

 



48 
 

 
 

Tabel 4.18 

Periode Perhitungan Fisik Persediaan 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Setiap Hari  0 0% 

2 Sekali Dalam Seminggu 0 0% 

3 Sekali Dalam Sebulan 1 6% 

4 Tidak melakukan perhitungan  17 94% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

 Dari tabel 4.18 berikut diketahui bahwa responden yang melakukan 

perhitungan fisik sekali dalam sebulan sebanyak 1 responden atau sebesar 6%. 

sedangkan responden yang lain tidak melakukan perhitungan fisik yaitu sebanyak 

16 responden atau sebesar 94%. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, 

cara menghitung persediaan fisik dengan menghitung sisa persediaan barang 

dagang yang ada setiap bulannya dan memisahkannya ke tempat yang berbeda 

agar bisa dijual dahulu untuk keesokan harinya serta tidak mengalami kerugian 

terhadap barang akan rusak apabila didiamkan saja. 

4.2.2.6 Pencatatan Terhadap Aset Tetap  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis tidak menemukan 

pengusaha yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap yang mereka miliki 

padahal pengusaha toko buku dan alat tulis kantor tulis kantor memiliki aset tetap 

seperti mesin fotocopy, tempat responden melakukan usahanya, kendaraan berupa 

motor atau mobil. Sebaiknya, pengusaha melakukan pencatatan terhadap aset 

tetap yang dimiliki sehingga membantu pengusaha mengetahui aset tetap yang 

dimiliki serta dapat melakukan pelepasan aset dengan dijual jika pengusaha sudah 

tidak dapat menggunakannya kembali dan dapat menghitung penyusutan terhadap 

aset tetap tersebut. Sehingga dapat memenuhi konsep dasar akuntansi pada 
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keberlangsungan usaha. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap 

pencatatan aset tetap dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.19 

Pencatatan Terhadap Aset Tetap 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 0 0% 

2 Tidak 18 100% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan seluruh usaha ini tidak melakukan 

pencatatan terhadap aset tetap atau sebanyak 100% responden, lalu untuk yang 

melakukan pencatatan terhadap aset tetap tidak ada atau 0%. 

Apabila dilihat dari tingkat material biasanya pembelian aset tetap 

dikeluarkan dalam nominal yang cukup material. Selain itu tingkat keseringan 

pengeluaran modal ini jarang terjadi. Biaya yang dikeluarkan dalam pembelian 

aktiva tetap seperti mesin fotocopy yang jumlah dikeluarkan untuk itu sangat 

material. Jadi, pengeluaran modal merupakan pengeluaran yang tidak dibebankan 

pada saat periode pengeluaran itu terjadi melainkan pengeluaran diakumulasi 

menjadi aset tetap dalam neraca. Karena pengeluaran ini diharapkan memberikan 

manfaat untuk perusahaan di masa yang akan datang. 

4.2.3 Pemahaman Elemen Laporan Laba Rugi Usaha  

Untuk mengetahui pemahaman responden terhadap elemen laba rugi dapat 

dilihat berdasarkan tanggapan responden terhadap pertanyaan terkait laba rugi 

diantaranya sumber pendapatan usaha, pencatatan terhadap penjualan, pencatatan 

terhadap pengeluaran kas, dan lain sebagainya. Berikut dijelaskan secara rinci 
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tentang pemahaman elemen laporan laba rugi toko buku dan alat tulis kantor di 

Kota Pematang Siantar Sumatra Utara. 

4.2.3.1 Sumber Pendapatan Usaha 

Berdasarkan tanggapan responden toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumatra Utara diketahui bahwa sumber utama pendapatan 

hanya berasal dari usaha utama dan luar usaha, adapun usaha utama seperti buku, 

alat tulis dan luar usaha seperti parfum dan lainnya. Sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel yang telah di olah dibawah ini: 

 

Tabel 4.20 

Sumber Pendapatan 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Usaha Utama  2 11% 

2 Usaha Utama dan Luar Usaha 16 89% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel 4.20 dapat diketahui toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumatra Utara yang memiliki sumber pendapatan berasal dari 

usaha utama lebih sedikit yaitu hanya 2 responden atau sebesar 11% sedangkan 

sumber pendapatan yang berasal dari usaha utama dan luar usaha lebih banyak 

yaitu sebanyak 16 responden atau sebesar 89%. 

4.2.3.2 Pencatatan Terhadap Penjualan  

Pencatatan terhadap penjualan dilakukan guna sebagai pedoman mengukur 

keberhasilan usaha. Maka dari itu pencatatan terhadap penjualan perlu dilakukan. 

Adapun responden yang melakukan pencatatan terhadap penjualan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.21 

Pencatatan Terhadap Penjualan 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 
Melakukan Pencatatan Terhadap 

Penjualan 
18 100% 

2 
Tidak Melakukan Pencatatan 

Terhadap Penjualan 
0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Data Olahan 2020 

Dari tabel 4.21 dapat diketahui bahwa semua responden toko buku dan alat 

tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara melakukan pencatatan 

terhadap penjualan atau sebanyak 18 responden dengan besaran 100%. Dan usaha 

yang tidak melakukan pencatatan terhadap penjualan tidak ada. Pencatatan 

terhadap penjualan ini diperoleh karena adanya transaksi penjualan pada toko 

buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara. 

4.2.3.3 Pencatatan Terhadap Pengeluaran Kas 

Berdasarkan hasil penelitian pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumatra Utara dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.22 

Pencatatan Terhadap Pengeluaran Kas 

No Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase 

1 Mencatat Pengeluaran Kas 18 100% 

2 Tidak Mencatat Pengeluaran Kas 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2020 

Dari data tabel 4.22 disimpulkan bahwa 18 responden yang diteliti 

melakukan pencatatan terhadap pengeluaran sebesar 100% dan yang tidak 

melakukan pencatatan tidak ada atau sebesar 0%. Hal ini dikarenakan pencatatan 

terhadap pengeluaran sangat penting dalam perhitungan laba rugi. Adapun 
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pencatatan terhadap pengeluaran dilakukan diantaranya yaitu keperluan rumah 

tangga, iuran, sewa toko, konsumsi karyawan dan lain sebagainya.  

4.2.3.4 Perhitungan Laba Rugi Usaha  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa dalam 

menjalankan usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumatra Utara terdapat beberapa responden yang masih tidak melakukan 

perhitungan laba rugi dan sebagian lainnya melakukan perhitungan laba rugi pada 

usahanya. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.23 tanggapan responden dalam 

melakukan perhitungan laba rugi: 

 

Tabel 4.23 

Perhitungan Laba Rugi 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 14 78% 

2 Tidak 4 22% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usaha toko buku dan alat tulis 

kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara yang melakukan perhitungan laba 

rugi sebesar 78% atau 14 responden. Sedangkan yang tidak melakukan pencatatan 

perhitungan laba rugi sebesar 4 responden dari 18 responden atau sebanyak 22%. 

Dapat diketahui bahwa beberapa pemilik usaha masih belum menerapkan sistem 

akuntansi pada elemen laba rugi. Padahal dengan melakukan perhitungan laba 

rugi pemilik dapat mengetahui perkembangan usaha yang dimilikinya dan dapat 

menjadikan acuan dalam mengambil keputusan untuk kedepannya sehingga sesuai 

dengan konsep dasar akuntansi pada keberlangsungan usaha. 
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4.2.3.5 Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi 

Dalam menghitung laba rugi usaha toko buku dan alat tulis yang 

dijalankan oleh responden terdapat biaya-biaya yang dimasukkan dalam 

perhitungan laba rugi. Adapun biaya-biaya yang diperhitungkan dalam laba rugi 

oleh responden dapat dilihat secara rinci pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.24 

Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi 

Biaya-biaya Ya % Tidak % 

a. Sewa toko 6 43% 8 57% 

b. Gaji Karyawan  9 64% 5 36% 

c. Listrik dan PDAM 6 43% 8 57% 

d. Konsumsi karyawan 3 21% 11 79% 

e. Transportasi 2 14% 12 86% 

f. Biaya keamanan 1 7% 13 93% 

g. Biaya kebersihan 1 7% 13 93% 

h. Keperluan rumah tangga 8 57% 6 43% 

i. Biaya arisan  0 0% 14 100% 

j. Penyusutan aset 0 0% 14 100% 

k.Biaya uang sekolah anak 0 0% 14 100% 

l. Biaya pokok penjualan 6 43% 8 57% 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2020 

 Dari data diatas dapat diketahui bahwa responden yang melakukan 

pencatatan pada biaya sewa toko, biaya Listrik dan PDAM, biaya pokok penjualan 

sebanyak 6 orang atau sebesar 43% dan yang tidak melakukan pencatatan pada 

sewa toko, biaya Listrik dan PDAM, biaya pokok penjualan sebanyak 8 orang 

atau sebesar 57%. Lalu pencatatan yang paling banyak dilakukan oleh responden 

adalah gaji karyawan yang berjumlah 9 responden atau sebanyak 64% dan yang 

tidak melakukan pencatatan hanya 5 responden atau sebesar 36%. Selanjutnya 

responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya konsumsi berjumlah 3 

orang atau sebesar 21% dan yang tidak melakukan pencatatan sebanyak 11 orang 
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atau sebesar 79%. Berikutnya responden yang melakukan pencatatan terhadap 

biaya transportasi berjumlah 2 orang atau sebesar 14% dan yang tidak melakukan 

pencatatan sebanyak 12 orang atau sebesar 86%. Pencatatan biaya keamanan dan 

biaya kebersihan terdapat 1 orang responden atau sebesar 7% dan yang tidak 

melakukan pencatatan sebanyak 13 orang responden atau sebesar 93%. Pencatatan 

biaya arisan, biaya penyusutan aset dan biaya uang sekolah anak terdapat 0 orang 

responden atau sebesar 0% dan yang tidak melakukan pencatatan sebanyak 14 

orang responden atau sebesar 100%. Terakhir yang melakukan pencatatan 

terhadap keperluan rumah tangga sebanyak 8 orang responden atau sebesar 57% 

dan yang tidak melakukan pencatatan sebanyak 6 responden atau sebesar 43%.  

4.2.3.6 Periode Perhitungan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Didapatkan 

tanggapan responden terhadap periode perhitungan laba rugi sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Periode Perhitungan Laba Rugi 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Setiap Hari  8 44% 

2 Sekali dalam Seminggu 1 6% 

3 Sekali dalam Sebulan 5 28% 

4 Tidak Melakukan Perhitungan Laba Rugi 4 22% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel 4.25 dapat diketahui bahwa usaha toko buku dan alat tulis 

kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara masih mendominasi melakukan 

perhitungan laba rugi setiap hari yaitu sebanyak 8 responden atau 44%, lalu untuk 

responden yang melakukan perhitungan sekali dalam seminggu sebanyak 1 

responden atau sebesar 6%. Bahkan masih ada responden yang tidak melakukan 
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perhitungan laba rugi sebesar 22% atau sebanyak 4 responden. Dan untuk 

responden yang melakukan perhitungan laba rugi dalam waktu sekali sebulan 

sebanyak 5 responden atau 28% dari total responden yang diteliti.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis, cara menghitung laba 

rugi pada setiap bulannya dengan menjumlah total pendapatan pada bulan tersebut 

dan dikurangi pengeluaran atau biaya-biaya yang masuk kedalam perhitungan 

laba rugi seperti biaya pokok penjualan, gaji karyawan dan lainnya. Maka 

ditemukankan laba rugi pada usaha. Adapun untuk menghitung laba rugi setiap 

hari dan sekali dalam seminggu sama, melainkan waktu perhitungannya saja yang 

berbeda.  

Periode waktu merupakan posisi keuangan atau hasil dari pendapatan 

dalam sebuah usaha dan perubahannya itu harus dilaporkan setiap periodenya. 

Konsep periode waktu sebaiknya perhitungan laba dan rugi dilakukan dalam 

periode sekali sebulan atau sekali setahun karena waktu sebulan atau setahun 

usaha itu sudah melakukan aktifitas dari segala transaksi. Jika perhitungan laba 

rugi dilakukan sekali sehari, merupakan hasil laba kotor bukan laba bersih. 

4.2.3.7 Manfaat Perhitungan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Didapatkan 

tanggapan responden terhadap manfaat perhitungan laba rugi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.26 

Respons Responden Terhadap Perhitungan Laba Rugi 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Sebagai Pedoman Keberhasilan 14 100% 

2 Tidak Sebagai Pedoman Keberhasilan 0 22% 

Jumlah  14 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dapat diketahui bahwa usaha yang melakukan perhitungan laba rugi 

menjadikan hasil dalam perhitungan sebagai pedoman dalam mengukur 

keberhasilan usaha yaitu sebanyak 14 responden yang menyatakan bahwa 

melakukan perhitungan laba rugi guna untuk menjadikan pedoman dalam 

mengukur keberhasilan usahanya, dan dapat memperbaiki usaha dimasa yang 

akan datang. 

4.2.4 Pemahaman Elemen Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan ekuitas merupakan salah satu laporan yang berisikan informasi 

mengenai hal-hal apa saja yang harus dilaporkan kedalam laporan keuangan. 

Laporan ekuitas berisi perubahan yang terjadi dalam sebuah usaha yaitu 

peningkatan atau penurunan pada aset bersih pemilik usaha. 

4.2.4.1 Pencatatan Modal Usaha 

Usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra 

Utara yang melakukan pencatatan terhadap modal usaha dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.27 

Pencatatan Modal  

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 0 0% 

2 Tidak 18 100% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 
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Dari tabel 4.27 dapat diketahui usaha toko buku dan alat tulis kantor di 

Kota Pematang Siantar Sumatra Utara seluruhnya tidak melakukan pencatatan 

terhadap modal usaha yaitu sebanyak 18 responden atau 100%. 

4.2.4.2 Pencatatan Prive dan Respons Responden Terhadap Prive 

Adapun usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumatra Utara yang melakukan pencatatan terhadap pengambilan pribadi (Prive) 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.28 

Pencatatan Prive 

No Keterangan Jumlah  Persentase 

1 Ya 14 78% 

2 Tidak 4 22% 

Jumlah  18 100% 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usaha toko buku dan alat tulis 

kantor sudah banyak yang melakukan pencatatan terhadap prive yaitu sebanyak 

14 orang responden atau sebesar 78% dari 18 populasi yang ada.  

Adapun tanggapan responden terhadap pengambilan pribadi dapat 

Terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.29 

Respons Responden Terhadap Prive 

No Nama Toko ATK Prive Sebagai 

1 Toko Sinar Safari Pengurang Pendapatan 

2 Toko Cv. Uthama Pengurang Pendapatan 

3 Toko Buku Harmoni Pengurang Pendapatan 

4 Toko Kartini Jaya Pengurang Pendapatan 

5 Toko Maju Jaya Pengurang Pendapatan 

6 Toko Asaba Pengurang Pendapatan 

7 Toko Sinar Mas Pengurang Pendapatan 

8 Toko Fotocopy Andi Pengurang Pendapatan 

9 Toko Erganta Jaya Pengurang Pendapatan 

10 Toko Cahaya  Pengurang Pendapatan 

11 Toko Toba Pengurang Pendapatan 

12 Toko Percetakan Meliana Pengurang Pendapatan 

13 Toko A & A Copier Pengurang Pendapatan 

14 Toko Aneka Jaya Pengurang Pendapatan 

Sumber: Hasil Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa toko buku 

dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara belum menerapkan 

pencatatan usaha sesuai dengan konsep dasar akuntansi. Karena pengelola masih 

belum memahami tentang pencatatan pengambilan pribadi yang seharusnya 

sebagai pengurang modal tetapi masih banyak pengelola yang menanggapi 

sebagai pengambilan pribadi sebagai pengurang pendapatan. 

Biaya untuk pengambilan pribadi (prive) yang merupakan penarikan 

modal baik berupa dana ataupun aset oleh para owner atau investor untuk 

kebutuhan pribadi. Owner ataupun investor dapat bebas untuk  menarik dana 

modal senilai modal awal. Dan tentunya penarikan modal tersebut dapat berimbas 

pada ekuitas perusahaan..  
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Dari hasil survei yang dilakukan, responden yang mencatat pengambilan 

prive sebagai pengurang pendapatan sebanyak 14 responden atau sebesar 78%. 

Sedangkan selebihnya yang mencatat sebagai pengurang modal hanya 4 

responden atau sebesar 22% dari 18 responden. Maka dari itu masih banyak 

pengusaha toko buku dan alat tulis kantor alat tulis kantor di Kota Pematang 

Siantar Sumatra Utara yang belum memahami ataupun melakukan pencatatan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.   

4.2.5 Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi  

Adapun indikator dalam pemahaman konsep dasar akuntansi dapat dilihat 

dibawah ini sebagai berikut: 

4.2.5.1 Konsep Kesatuan Usaha 

Konsep kesatuan usaha merupakan konsep yang menjelaskan bahwa 

pencatatan kegiatan usaha harus dipisahkan dari kegiatan pemilik atau rumah 

tangga pemiliknya. Konsep ini penting untuk perusahaan perseorangan atau 

persekutuan dimana pemilik umumnya berperan serta aktif dalam perusahaan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa terdapat 

beberapa toko buku dan alat tulis kantor tulis dan kantor tidak melakukan 

pemisahan pencatatan pengeluaran keuangan usaha dengan pengeluaran pribadi 

yang digunakan. Dari tabel 4.24 diketahui bahwa beberapa responden melakukan 

perhitungan laba rugi dengan memasukkan pengeluaran rumah tangga. Adapun 

yang melakukan pencatatan terhadap keperluan rumah tangga sebanyak 8 orang 

responden atau sebesar 57% dan yang tidak melakukan pencatatan sebanyak 6 

responden atau sebesar 43%. 
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Hal ini mengakibatkan perhitungan dalam laba rugi yang dilakukan 

pemilik usaha menjadi semakin besar untuk pengeluarannya, sehingga pemilik 

usaha tidak dapat mengetahui dengan pasti keuntungan atau kerugian yang 

didapat selama menjalankan usaha tersebut. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumatra Utara belum sepenuhnya menerapkan konsep kesatuan usaha. 

4.2.5.2 Konsep Periode Waktu  

Periode waktu merupakan posisi keuangan atau hasil dari pendapatan 

dalam sebuah usaha dan perubahannya itu harus dilaporkan setiap periodenya 

sehingga menjadi tolak ukur untuk mengetahui kemajuan suatu usaha. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan, berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa 

usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara 

masih mendominasi melakukan perhitungan laba rugi setiap hari yaitu sebanyak 8 

responden atau 44%, lalu untuk responden yang melakukan perhitungan sekali 

dalam seminggu sebanyak 1 responden atau sebesar 6%. Bahkan masih ada 

responden yang tidak melakukan perhitungan laba rugi sebesar 28% atau 

sebanyak 5 responden. Dan untuk responden yang melakukan perhitungan laba 

rugi dalam waktu sekali sebulan sebanyak 4 responden atau 22% dari total 

responden yang diteliti. Maka demikian dapat disimpulkan bahwa beberapa dari 

usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumatra Utara 

belum menerapkan konsep periode waktu dikarenakan masih adanya usaha toko 

buku dan alat tulis kantor yang melakukan perhitungan laba rugi dengan periode 
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setiap hari dan sekali seminggu. Padahal perhitungan laba rugi seharusnya adalah 

paling sedikit minimal satu bulan sekali. 

4.2.5.3 Konsep Keberlangsungan Usaha  

Konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang beranggapan bahwa suatu 

usaha itu diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka 

waktu panjang dan tidak terbatas. Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat 

diketahui bahwa semua usaha toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang 

Siantar Sumatra Utara belum menerapkan konsep kelangsungan usaha 

dikarenakan tidak adanya responden yang melakukan perhitungan terhadap biaya 

penyusutan aset tetap yang dapat dilihat pada tabel 4.24. 

4.2.5.4 Konsep Penandingan 

Konsep penandingan merupakan konsep akuntansi yang membandingkan 

antara seluruh pendapatan dengan seluruh beban beban yang ada untuk 

mendapatkan laba rugi usaha.  

Hal ini dapat dilihat dari beban-beban yang dikeluarkan, bahwa belum 

semua responden memasukkan beban-beban yang seharusnya dikeluarkan 

contohnya seperti pengelola usaha toko buku dan alat tulis kantor tidak melakukan 

perhitungan terhadap biaya penyusutan dari peralatan yang seharusnya biaya 

penyusutan itu perlu untuk diperhitungkan.  

Dan dilihat dari tabel 4.23 diketahui dari 18 responden dalam penelitian ini 

masih terdapat usaha toko buku dan alat tulis kantor yang tidak melakukan 

perhitungan laba rugi dalam menjalankan usahanya. Dan terdapat pula beberapa 

usaha yang masih melakukan perhitungan laba rugi selama perhari atau 
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perminggu yang dapat dilihat juga pada tabel 4.25. Untuk perhitungan konsep 

penandingan yang benar yaitu selama sebulan sekali seperti memperhitungkan 

beban listrik yang dibayar bulanan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

usaha toko buku dan alat tulis kantor tulis dan kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumatra Utara belum menerapkan konsep penandingan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang sudah penulis lakukan 

pada bab sebelumnya tentang analisis penerapan akuntansi pada toko buku dan 

alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumut, maka pada bab ini penulis akan 

mengambil kesimpulan dan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

5.1 Simpulan  

1. Konsep dasar pencatatan, dasar pencatatan yang digunakan oleh toko buku 

dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar Sumut adalah dasar kas. 

2. Konsep kesatuan usaha, sebagian dari pengelola toko buku dan alat tulis 

kantor di Kota Pematang Siantar Sumut belum menerapkan   konsep kesatuan 

usaha dikarenakan beberapa dari pengelola toko buku dan alat tulis kantor 

belum melakukan pemisahan antara keuangan rumah tangga dengan 

keuangan usahanya.  

3. Konsep periode waktu, pada hal ini beberapa toko buku dan alat tulis kantor 

di Kota Pematang Siantar Sumut belum menerapkan konsep periode waktu 

dikarenakan masih banyaknya toko buku dan alat tulis kantor yang 

melakukan perhitungan laba rugi setiap hari ataupun sekali dalam seminggu.  

4. Konsep keberlangsungan usaha, pada usaha ini pengelola belum memenuhi 

konsep keberlangsungan usaha dikarenakan toko buku dan alat tulis kantor di 

Kota Pematang Siantar Sumut masih ada yang tidak melakukan perhitungan 

laba rugi dan tidak melakukan perhitungan biaya penyusutan aset.  
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5. Konsep penandingan, pengelola toko buku dan alat tulis kantor di Kota 

Pematang Siantar Sumut umumnya belum menerapkan konsep penandingan 

dikarenakan masih adanya pengelola toko buku dan alat tulis kantor yang 

menghitung biaya-biaya yang seharusnya tidak diperhitungkan dalam 

perhitungan laba dan rugi, seperti biaya rumah tangga. Dan juga tidak 

memasukkan biaya-biaya seperti biaya penyusutan peralatan atau penyusutan 

bangunan usaha.  

6. Sistem pencatatan yang diterapkan pengusaha toko buku dan alat tulis kantor 

di Kota Pematang Siantar Sumut belum dapat menghasilkan informasi yang 

layak dan berkualitas dalam menjalankan usahanya.  

7. Dari seluruh penjelasan konsep-konsep maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi pada toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang 

Siantar Sumut belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.  

5.2 Saran  

1. Sebaiknya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut menerapkan konsep dasar pencatatan akuntansi dengan dasar akrual 

kas bagi yang belum menerapkan konsep ini. Karena dasar pencatatan akrual 

kas (penjualan kredit) merupakan pencatatan yang dilakukan saat transaksi itu 

terjadi tanpa harus melihat apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan dan 

piutang yang terjadi dalam menjualan dapat menambah pendapatan jika 

dibayar.  

2. Sebaiknya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut menerapkan konsep kesatuan usaha dengan memisahkan antara 
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keuangan rumah tangga dengan keuangan usahanya agar tidak terjadi 

ketidakjelasan terhadap pencatatan tersebut.  

3. Sebaiknya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut menerapkan konsep periode waktu selama satu bulan atau satu tahun. 

4. Sebaiknya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut menerapkan konsep keberlangsungan usaha yang mana suatu usaha itu 

diharapkan akan berjalan terus menerus dan menguntungkan dalam jangka 

waktu yang tidak terbatas.  

5. Sebaiknya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut menerapkan konsep penandingan dimana seluruh pendapatan 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang keluar.  

6. Seharusnya pemilik toko buku dan alat tulis kantor di Kota Pematang Siantar 

Sumut dapat menerapkan penerapan akuntansi sesuai dengan ketetapan SAK 

EMKM dan konsep-konsep dasar akuntansi sehingga dapat mempermudah 

proses akuntansi agar pemilik dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

benar. 

7. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan penelitian kali ini dan lebih 

dikembangkan, dan diharapkan untuk menambah objek penelitian beberapa 

usaha toko buku dan alat tulis kantor lainnya. 
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